
 

Yulia Ervina, 2013 
Penerapan Pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) Untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar IPA Tentang Perubahan Kenampakan Bumi (Penelitian Tindakan Kelas Di Kelas IV SDN 
Cikarang Kecamatan Cidolog Kabupaten Sukabumi Tahun Pelajaran 2012-2013) 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu|perpustakaan.upi.edu 

25 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kualitatif dengan teknik penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research). 

Penelitian difokuskan kepada kegiatan siswa dan guru selama pembelajaran 

selanjutnya direfleksi untuk menentukan tindakan selanjutnya sehingga berbagai 

kekurangan dan kelemahan pembelajaran sebelumnya dapat diatasi dan 

diperbaiki. Menurut Wiriatmadja (2007: 13) “PTK yaitu sekelompok guru dapat 

mengorganisasikan kondisi praktik pembelajaran mereka, dan belajar dari 

pengalaman mereka sendiri. Mereka dapat mencobakan suatu gagasan perbaikan 

dalam  praktik  pembelajarannya,  dan  melihat  pengaruh  nyata  dari  upaya 

tersebut.” 

Aqib (2007: 18) mengemukakan manfaat dilaksanakan penelitian tindakan 

kelas yaitu inovasi pembelajaran, pengembangan kurikulum di tingkat  sekolah 

dan di tingkat kelas, dan peningkatan profesionalisme guru atau pendidik.  

Sehubungan dengan hal tersebut, penelitian tindakan kelas ditujukan kepada 

kepentingan praktisi di   lapangan yakni guru kelas. Dalam hal ini melalui 

penelitian tindakan kelas dapat memotivasi dan membangkitkan para guru agar 

memiliki kesadaran diri untuk melakukan refleksi terhadap kinerja profesionalnya. 

Sehubungan dengan hal tersebut, penelitian tindakan kelas memandang esensi 

prinsip keterlibatan peneliti secara langsung. 

 

B. Model Penelitian 

Desain atau model PTK dikenal beberapa jenis yakni model Kurt Lewin, 

model Kemmis dan Mc Tagart, model John Elliott, dan Dave Ebbut. Dari keempat 

model tersebut, secara umum terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 

refleksi. Adapun model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model atau 

Desain menurut Kemmis dan Mc Tagart (Aqib, 2007: 30). Langkah langkah 
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penelitian yang dilakukan terdiri dari tahap perencanaa, tindakan, observasi,  dan  

refleksi, seperti pada bagan di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

Alur Penelitian Tindakan Kelas 

 

Gambar 3.1 Alur Penelitian Tindakan Kelas 

 

C. Subjek dan Lokasi Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek yang diambil dari penelitian yaitu siswa kelas VI SDN Cikarang 

dengan jumlah siswa sebanyak 25 orang dengan jumlah siswa laki-laki 12 orang 

dan perempuan 13 orang. 

2. Tempat Penelitian 

Pelakasanaan penelitian mengambil tempat di SDN Cikarang Kecamatan 

Cidolog Kabupaten Sukabumi Sukabumi Propinsi Jawa Barat 
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D. Prosedur Penelitian 

1. Tahap Perencanaan: 

Pada tahap perencanaan disusun rencana yang akan dilaksanakan pada 

tahap tindakan. Rencana disusun berdasarkan hasil pengamatan awal yang 

refleksif. Dalam hal ini peneliti melakukan pengamatan awal terhadap situasi 

kelas dalam konteks situasi sekolah secara umum kemudian identifikasi masalah. 

Setelah itu, melakukan analisis penyebab adanya masalah yang dijadikan sebagai 

landasan berpikir untuk mencari alternatif suatu tindakan yang dapat 

dikembangkan sebagai bentuk solusi atau pemecahan masalah.  

Atas dasar hal tersebut, selanjutnya disusun rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang disesuaikan dengan penerapan model kontekstual pada 

pembelajaran Perubahan Kenampakan Bumi. Rencana pelaksanaan pembelajaran 

disusun secara fleksibel untuk diadaptasikan dengan pengaruh yang tidak dapat 

diduga yang mungkin timbul di lapangan maupun kendala yang sebelumnya tidak 

terkontrol. Rencana pelaksanaan pembelajaran juga disusun dan dipilih 

berdasarkan konteks dan pertimbangan bahwa perencanaan tersebut dilaksanakan 

secara efektif dalam berbagai situasi lapangan.  

Selain itu, disusun pula lembar observasi, lembar wawancara, LKS, dan 

alat evaluasi. Lembar observasi untuk melihat aktivitas guru dan siswa selama 

proses pembelajaran Perubahan Kenampakan Bumi dengan menggunakan 

pendekatan kontekstual, sedangkan lembar wawancara untuk memperoleh 

informasi tentang kelebihan atau kelemahan proses pembelajaran Perubahan 

Kenampakan Bumi dengan menggunakan pendekatan kontekstual. Adapun LKS 

untuk menuangkan permasalahan yang harus dipecahkan siswa dan alat evaluasi 

belajar secara individu dengan tujuan untuk mengetahui pemahaman siswa 

terhadap materi pembelajaran Perubahan Kenampakan Bumi. 

 

2. Tahap Pelaksanaan: 

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah pelaksanaan tindakan 

sebagaimana rencana yang telah disusun yakni proses pembelajaran dengan 

menerapkan pendekatan kontekstual. Pelaksanaan tindakan dilakukan oleh guru 
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sendiri sebagai peneliti karena bertugas sebagai tenaga pengajar dan pendidik di 

sekolah tersebut. Pelaksanaan tindakan peneliti melibatkan guru lain sebagai 

observer yang dilengkapi dengan alat-alat yang diperlukan antara lain lembar 

observasi, pedoman wawancara, dan lembar tes. 

Langkah-langkah pada tahap pelaksanaan pembelajaran tiap siklus 

diantaranya: 

a. SIKLUS 1 

1) Perencanaan Tindakan Kelas 

Kegiatan perencanaan tindakan kelas, merupakan langkah sebelum 

tindakan kelas dilakukan, diantaranya: 

a) Menganalisa silabus pembelajaran untuk kemudian dijabarkan ke 

dalam RPP 

b) Menyusun RPP mata pelajaran IPA kelas 4 dengan pokok bahasan 

perubahan kenampakan bumi 

c) Menyiapkan instrumen penilaian 

 

2) Pelaksanaan Tindakan Kelas 

Pelaksanaan tindakan merupakan tahap aplikasi dari perencanaan-

perencanaan yang sudah disusun. Pelaksanaan yang dilakukan diantaranya: 

a) Melaksanakan proses pembelajaran berdasarkan RPP yang sudah 

disusun 

b) Menerapkan model belajar Contextual Teaching and Learning selama 

kegiatan pembelajaran dengan langkah-langkah: 

1) Guru mengajukan beberapa pertanyaan sebagai suatu permasalahan 

yang harus ditemukan oleh siswa secara individu ataupun kelompok 

sebagai bahan diskusi  

2) Guru membagikan materi-materi bahasan kepada setiap kelompok 

untuk didiskusikan  

3) Guru memfasilitasi kegiatan diskusi siswa, selama berdiskusi siswa 

diminta untuk mencari jawaban atas pertanyaan yang telah diajukan 

oleh guru, guru menyediakan referensi bagi siswa  
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4) Siswa diberikan waktu untuk membahas materi yang diberikan oleh 

guru sebagai bahan menemukan jawaban dari pertanyaan yang telah 

diajukan  

5) Masing-masing kelompok menjelaskan didepan kelas berdasarkan 

hasil diskusinya 

6) Siswa melakukan tanya jawab seputar materi yang telah dibahas 

7) Setelah kegiatan presentasi di depan kelas, guru memfasilitasi siswa 

dalam pengambilan kesimpulan. 

 

b. SIKLUS 2 

1) Perencanaan Tindakan Kelas 

Kegiatan perencanaan tindakan kelas, merupakan langkah sebelum 

tindakan kelas dilakukan, diantaranya: 

a) Menganalisa silabus pembelajaran untuk kemudian dijabarkan ke 

dalam RPP setelah di revisi berdasarkan hasil refleksi pada Siklus 1 

sebelumnya 

b) Menyusun RPP mata pelajaran IPA kelas 4 dengan pokok bahasan 

perubahan kenampakan bumi 

c) Menyiapkan instrumen penilaian 

 

2) Pelaksanaan Tindakan Kelas 

Pelaksanaan tindakan merupakan tahap aplikasi dari perencanaan-

perencanaan yang sudah disusun. Pelaksanaan yang dilakukan diantaranya: 

a) Melaksanakan proses pembelajaran berdasarkan RPP yang sudah 

disusun 

b) Menerapkan model belajar Contextual Teaching and Learning selama 

kegiatan pembelajaran dengan langkah-langkah: 

 

3. Tahap Observasi: 

Observasi merupakan kegiatan pengamatan terhadap aktivitas guru dan 

siswa pada saat pembelajaran menggunakan pendekatan kontekstual. Adapun 
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orang yang melakukan pengamatan atau bertindak sebagai observer adalah guru 

lain yang dijadikan mitra pelaksanaan penelitian. Pada saat pengamatan, observer 

menggunakan lembar pengamatan yang telah disiapkan oleh peneliti. Adapun hal-

hal yang ditemukan dalam proses pembelajaran, tetapi tidak terdapat pada lembar 

observasi, maka ditulis dalam catatan lapangan. Dengan demikian, selama 

pelaksanaan pengamatan, selain menggunakan alat lembar observasi, 

menggunakan pula catatan lapangan. 

 

4. Tahap Refleksi 

Refleksi merupalan kegiatan mengingat dan merenungkan kembali suatu 

tindakan persis seperti yang telah dicatat dalam observasi. Refleksi berusaha 

memahami proses, masalah, persoalan, dan kendala yang nyata dalam tindakan 

strategi. Sehubungan dengan hal tersebut, maka pada tahap ini peneliti bersama 

guru yang bertugas sebagai observer mengadakan diskusi pada setiap akhir 

tindakan. Hal-hal yang didiskusikan adalah hasil temuan dari pengamatan 

lapangan secara langsung ketika guru melaksanakan tindakan pembelajaran 

menggunakan pendekatan kontekstual. Hasil diskusi selanjutnya direfleksi dan 

bila perlu direvisi untuk perbaikan tindakan berikutnya. Tidak hanya itu, guru 

melakukan refleksi diri dengan melihat data observasi apakah kegiatan yang 

dilaksanakan sudah mengenai sasaran atau belum. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen 

bentuk tes tertulis, RPP, LKS dan lembar observasi.  

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  

Dalam penelitian ini akan digunakan dua RPP yang mewakili masing-

masing tiga indikator yang disesuaikan dengan Standar Kompetensi (SK) dan 

Kompetensi Dasar (KD). Indikator-indikator yang tertera pada setiap RPP 

merupakan hasil Analisis Materi Pelajaran (AMP).  
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2. Lembar Kerja Siswa (LKS) 

LKS merupakan salah satu sarana untuk membantu dan 

mempermudah dalam pembelajaran sehingga akan terbentuk interaksi yang 

efektif anatara siswa dan guru, sehingga dapat meningkatkan aktivitas siswa 

dalam peningkatan hasil belajarnya. LKS dibuat bertujuan untuk menuntun 

siswa pada berbagai kegiatan yang perlu diberikan serta mempertimbangkan 

proses berpikir yang akan ditumbuhkan pada diri siswa. LKS dalam penelitian 

ini yaitu LKS pada mata pelajaran IPA dengan menerapkan pendekatan 

contekstual teaching and learning (CTL) tentang Perubahan Kenampakan 

Bumi terdiri dari dua paket LKS (1 LKS untuk 2 kali pertemuan).   

3. Lembar Observasi 

Lembar observasi dalam penelitian ini digunakan untuk melihat 

aktivitas belajar guru dan siswa yang dilakukan oleh pengamat tentang 

aktivitas pembelajaran IPA dalam menerapkan pendekatan contextual 

teaching and learning  (CTL) Lembar obeservasi yang digunakan berbentuk 

lembar observasi terbuka yang harus diisi oleh pengamat secara naratif pada 

kolom deskripsi yang sesuai dengan item pertanyaan/ pernyataan. Teknik 

observasi yang dilakukan adalah observasi langsung, yakni pengamat 

mengamati dan mencatat objek yang diteliti (aktivitas guru dan siswa) selama 

proses pembelajaran. 

4. Tes tertulis 

Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui hasil belajar 

siswa pada ranah kognitif tentang Perubahan Kenampakan Bumi pada mata 

pelajaran IPA melalui contextual teaching and learning  (CTL). 
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Pelaksanaannya yaitu pada setiap awal dan akhir siklus untuk selanjutnya 

dibandingkan sehingga diketahui peningkatan hasil belajar siswa. Adapun 

bentuk tes yang digunakan yaitu tes tertulis berbentuk uraian. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

 Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui instrumen-instrumen 

penelitian yaitu instrumen lembar observasi dan instrumen tes bentuk uraian. 

Observasi dilakukan oleh seorang pengamat melalui lembar observasi untuk 

mengamati aktivitas belajar siswa dan guru dalam pembelajaran IPA melalui 

penerapan contextual teaching and learning  (CTL). Observasi dilakukan oleh dua 

orang pengamat dimaksudkan untuk mengurangi bias data penelitian yang 

dikumpulkan melalui instrumen lembar observasi.  Sedangkan data hasil belajar 

siswa pada ranah kognitif dikumpulkan melalui intrumen tes berbentuk uraian 

yang diberikan pada setiap siklus.  

 

G. Pengolahan dan Analisis Data 

 Data-data dari penelitian ini setelah dikumpulkan kemudian diolah dan 

dianalisis. Pengolahan dan analisis data ini dilakukan selama berlangsungnya 

penelitian sejak awal sampai akhir pelaksanaan tindakan. Jenis data yang didapat 

dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif dan data kualitatif. 

1. Data Kuantitatif 
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 Data kuantitatif berasal dari tes siklus untuk hasil belajar IPA siswa. 

Setelah data kuantitatif diperoleh, selanjutnya dilakukan langkah-langkah 

analisis sebagai berikut. 

a. Pengolahan data hasil belajar 

 Pengukuran keberhasilan siswa yang dilihat dari pencapaian nilai 

adalah jika peserta didik mampu mencapai nilai rata-rata minimal 6,50. 

Perhitungan rata-rata nilai siswa dicari melalui rumus: 

Rata-Rata = 
Skor Jumlah Keseluruhan  

Jumlah Siswa Keseluruhan 

 

2. Data Kualitatif 

Data kualitatif didapatkan dari lembar pengamatan aktivitas siswa dan 

guru serta lembar observasi sikap dan kinerja siswa. 

Pengukuran aspek afektif dan psikomotor siswa yang dilihat dari hasil 

observasi adalah melalui konversi skala penilaian dengan skala penilaian 

yang ditentukan oleh guru. 

 

Keterangan 

 

4 : Sangat Baik 

3 : Baik 

2 : Cukup Baik 

1 : Kurang Baik 

   

Skor Unjuk Kerja Siswa Skor Siswa 

Skor Siswa 
x 100 

0 - 24 25 - 49 50 - 74 75 - 100 

Skor Maks Kurang Cukup Baik Sangat Baik 

    

            Sumber: Suharsimi Arikunto (2007: 120) 

Dalam penelitian ini dilibatkan dua pengamat, dengan tujuan untuk 

mengurangi subjektivitas penilaian terhadap hasil observasi. Pengolahan data 

kualitatif ini dilakukan dengan cara menggabungkan hasil pengamatan 
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observer dan diambil rata-rata hasil pengamtannya. Kemudian peneliti 

mengelompokkan jawaban pengamat indikator pengamatan, jika nilai yang 

diberikan observer sangat baik, maka aktivitas guru atau siswa dalam 

pembelajaran sudah sesuai dengan harapan penelitian. Jika terjadi sebaliknya, 

maka aktivitas guru atau siswa dalam pembelajaran tidak sesuai dengan 

harapan penelitian. 

Dari hasil analisis data kualitatif secara keseluruhan, dapat disimpulkan 

apakah semua tahapan dalam pendekatan contextual teaching and learning 

(CTL) telah dilaksanakan dengan baik dalam pembelajaran IPA tentang 

Perubahan kenampakan bumi terhadap siswa Kelas IV SDN Cikarang 

Kecamatan Cidolog Kabupaten Sukabumi. 

 


